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ABSTRAK
Bayi berat lahir rendah (BBLR) masih menjadi masalah kesehatan karena berkontribusi terhadap
tingginya angka kesakitan dan kematian neonatus. Di Puskesmas Lubuk Baja Kota Batam,
prevalensi BBLR pada tahun 2024 tercatat sebesar 42,7%, menunjukkan kasus yang masih cukup
tinggi. Salah satu faktor yang berhubungan dengan BBLR adalah status gizi ibu hamil yang dapat
diukur melalui Indeks Massa Tubuh (IMT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara IMT ibu hamil dengan kejadian BBLR. Desain penelitian menggunakan analitik retrospektif
dengan pendekatan cross sectional. Sampel sebanyak 130 ibu hamil diambil dengan metode total
sampling. Data diperoleh melalui rekam medis periode Januari-Desember 2024 dan dianalisis
menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu hamil memiliki IMT
kategori kurang (61,4%) dan kejadian BBLR sebesar 33,3%. Uji Chi-Square menunjukkan
hubungan signifikan antara IMT ibu hamil dengan kejadian BBLR (p = 0,000). Disimpulkan bahwa
status gizi ibu hamil berpengaruh terhadap risiko terjadinya BBLR. Diperlukan pemantauan gizi dan
edukasi berkelanjutan untuk menurunkan angka BBLR.
Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, Ibu Hamil, Bayi Berat Lahir Rendah.

PENDAHULUAN

Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan indikator utama dalam menilai derajat
kesehatan masyarakat. Salah satu penyebab tingginya AKB di Indonesia adalah kejadian
Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR). Bayi yang lahir dengan berat <2500 gram memiliki risiko
tinggi terhadap kematian neonatal, gangguan tumbuh kembang, serta morbiditas jangka
panjang.

Data Puskesmas Lubuk Baja tahun 2024 menunjukkan prevalensi BBLR sebesar
42,7%. Kondisi ini menuntut perhatian serius terhadap faktor penyebabnya, salah satunya
adalah status gizi ibu hamil yang dapat diukur dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). Ibu hamil
dengan IMT rendah berpotensi kekurangan asupan nutrisi yang berdampak pada
pertumbuhan janin dan berat badan lahir bayi.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan IMT ibu hamil dengan kejadian BBLR di Puskesmas Lubuk Baja Kota Batam
tahun 2025.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah analitik retrospektif dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilakukan di Puskesmas Lubuk Baja Kota Batam pada Januari—-Desember
2024.Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang melahirkan di Puskesmas Lubuk
Baja dengan total 130 orang Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.
Variabel independen adalah Indeks Massa Tubuh (IMT) ibu hamil, sedangkan variabel
dependen adalah kejadian Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR). Data diperoleh dari rekam
medis ibu hamil dan dianalisis secara statistik menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat
signifikansi 0,05. Penelitian ini telah mendapatkan izin etik dan menjaga kerahasiaan data
responden sesuai prinsip etika penelitian (beneficence, respect for human dignity, justice,
dan confidentiality).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Sebanyak 130 responden tercatat dalam penelitian ini. Mayoritas ibu hamil berada
pada usia reproduksi sehat (20-35 tahun). Sebagian besar memiliki paritas <2 dan tingkat
pendidikan menengah.
2. Distribusi IMT dan Kejadian BBLR

Sebagian besar ibu hamil memiliki IMT kategori kurang (61,4%), diikuti oleh gemuk
(31,6%) dan normal (24,6%). Kejadian BBLR ditemukan pada 67 responden (33,3%),
sedangkan bayi dengan berat lahir normal sebanyak 63 responden (48,5%).
3. Analisis Hubungan IMT dan BBLR

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), artinya terdapat
hubungan signifikan antara IMT ibu hamil dan kejadian BBLR. Ibu dengan IMT rendah
lebih berisiko melahirkan bayi BBLR dibandingkan ibu dengan IMT normal atau gemuk.
Pembahasan

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ningrum (2020) dan Riantika et al. (2022)
yang menunjukkan adanya hubungan bermakna antara IMT ibu hamil dan berat badan lahir
bayi. Status gizi yang tidak optimal akan memengaruhi pertumbuhan janin karena suplai
nutrisi dan oksigen yang tidak mencukupi selama kehamilan. Selain itu, IMT juga menjadi
indikator kesiapan fisiologis ibu dalam mendukung perkembangan janin. Kekurangan berat
badan sebelum hamil atau kurangnya peningkatan berat badan selama kehamilan
menyebabkan risiko BBLR lebih tinggi. Oleh karena itu, pemantauan status gizi ibu perlu
dilakukan sejak awal kehamilan, bahkan sejak masa pra-konsepsi.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan signifikan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) ibu hamil dan
kejadian Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di Puskesmas Lubuk Baja Kota Batam (p =
0,000).

Semakin rendah IMT ibu hamil, semakin besar risiko melahirkan bayi dengan berat
lahir rendah.

Disarankan agar tenaga kesehatan melakukan pemantauan gizi ibu hamil secara rutin,
memberikan edukasi tentang pola makan seimbang, dan memastikan kenaikan berat badan
sesuai standar IMT selama kehamilan untuk menurunkan risiko BBLR.
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